Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains (BIOEDUSAINS)
Volume 8, Nomor 5, September-Oktober 2025 f }
e-ISSN: 2598-7453

DOI: hitps://doi.org/10.31539/dq7ehe78 IPVi2KPE

ANALISIS REPRESENTASI ASPEK SUSTAINABLE DEVELOPMENT
GOALS (SDGs) PADA BUKU TEKS IPA SMP DI KOTA MEDAN

Dini Indah Syahfitri', Ummi Nur Afinni Dwi Jayanti?
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara'*?
diniindahsyahfitri@uinsu.ac.id', ummiafinni@uinsu.ac.id?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah bagaimana Sustainable Development
Goals (SDGs) disajikan dalam buku teks Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
digunakan oleh siswa kelas tujuh sekolah menengah pertama di Kota Medan.
Metode yang digunakan adalah analisis isi terhadap dua buku teks IPA terbitan
Kementerian Pendidikan dan penerbit Yudhistira. Penelitian ini difokuskan pada
enam tujuan SDGs, yaitu tujuan ke-2, ke-3, ke-6, ke-13, ke-14, dan ke-15. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyajian SDGs dalam buku teks bervariasi dalam
hal kejelasan, kuantitas, kualitas, dan konteks. Aspek lingkungan (SDGs 13, 14, dan
15) lebih sering muncul dibandingkan dengan aspek sosial dan ekonomi (SDGs 2,
3, dan 6) yang cenderung disajikan secara tidak langsung. Secara keseluruhan,
integrasi SDGs dalam buku teks belum sepenuhnya mencerminkan prinsip-prinsip
Education for Sustainable Development (ESD), karena fokus utama masih pada
aspek kognitif, bukan pada pengembangan keterampilan, sikap, dan tindakan nyata.
Temuan ini menegaskan pentingnya peran buku teks IPA dalam mendukung
pendidikan berkelanjutan melalui pembaruan kurikulum, peningkatan kompetensi
ESD, serta pengembangan sistem evaluasi yang berorientasi pada pencapaian
SDGs.

Kata Kunci: Analisis isi, Aspek Sustainable Development Goals (SDGs), Buku
Teks IPA

ABSTRACT
This study aims to examine how the Sustainable Development Goals (SDGs) are
presented in science textbooks used by seventh-grade junior high school students in
Medan. The method employed was content analysis of two science textbooks
published by the Ministry of Education and Yudhistira. The study focused on six
SDG targets: Goals 2, 3, 6, 13, 14, and 15. The results show that the presentation
of SDGs in the textbooks varies in clarity, quantity, quality, and context.
Environmental aspects (SDGs 13, 14, and 15) appear more frequently than social
and economic aspects (SDGs 2, 3, and 6), which tend to appear indirectly. Overall,
the integration of SDGs in the textbooks does not fully reflect the principles of
Education for Sustainable Development (ESD), as the content primarily emphasizes
cognitive components rather than practical skills, attitudes, and actions. These
findings highlight the importance of science textbooks in supporting sustainable
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education through curriculum updates, enhancement of ESD competencies, and the
development of evaluation systems aligned with SDG achievement.

Keywords: Content analysis, Sustainable Development Goals (SDGs) aspects,
Science textbooks

PENDAHULUAN

Di semua negara, termasuk Indonesia, fokus utama pembangunan nasional
adalah tujuan. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang menekankan
kolaborasi lebih lanjut dan mengangkat isu-isu yang lebih penting bagi semua
negara di dunia, merupakan perluasan dari Tujuan Pembangunan Milenium
(MDGs) (Tareze et al., 2022). Di semua negara, termasuk Indonesia, tujuan tersebut
menjadi fokus utama pembangunan nasional. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB), yang lebih menekankan kolaborasi dan mengangkat isu-isu yang lebih
penting bagi semua negara di dunia, merupakan pengembangan dari Tujuan
Pembangunan Milenium (MDGs) (Gourari et al., 2024). Untuk meningkatkan
standar hidup generasi mendatang, pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk
melindungi lingkungan dan menegakkan hak asasi manusia (Odagiri et al., 2020).
Pemerintah, pelaku bisnis, kelompok non-pemerintah, dan masyarakat harus
bekerja sama untuk mencapai hal ini (Sari et al., 2022). Mereka harus bekerja sama
untuk memecahkan isu-isu yang saling terkait seperti pengentasan kemiskinan,
perluasan akses pendidikan berkualitas tinggi, peningkatan kesetaraan gender,
pemanfaatan energi terbarukan, mitigasi dampak perubahan iklim, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Febriani & Samudra, 2023).

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang esensial bagi pembangunan
berkelanjutan (Utami et al., 2023). Salah satu cara untuk mengkarakterisasi
pendidikan adalah sebagai upaya untuk mengatasi isu lingkungan dan sebagai
sarana yang menjanjikan untuk menciptakan masa depan yang lebih baik dan
berkelanjutan (Purnamasari & Hanifah, 2021). Sekolah dapat membantu dan
memfasilitasi pendidikan sebagai instrumen pemberdayaan yang dapat memotivasi
tindakan untuk mencapai SDGs (Kocgulu & Topgu, 2024). Oleh karena itu, untuk
mencapai SDGs, pendidikan sangat penting, terutama dalam membentuk konsepsi
siswa tentang pembangunan berkelanjutan (Magfiroh & Nugraheni, 2024). Buku
teks dan sumber daya pendidikan lainnya merupakan salah satu alat utama yang
digunakan untuk menilai apakah tujuan pembelajaran telah tercapai (Koto &
Sathira, 2024).

Salah satu alat pembelajaran terpenting yang tersedia bagi siswa adalah
buku teks (Marisa et al., 2021). Siswa biologi, misalnya, dapat memperoleh manfaat
dari kesadaran akan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) karena banyak di
antaranya berkaitan dengan biologi. Memasukkan TPB ke dalam buku teks
merupakan salah satu strategi. Buku teks, yang sering disebut sebagai media
pembelajaran, digunakan sebagai alat pembelajaran di seluruh proses pembelajaran

863



2025. Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains (BIOEDUSAINS) 8(5):862-873

(Andersson-Bakken et al., 2020). Buku teks harus sejalan dengan kurikulum dan
kebutuhan siswa, meskipun saat ini penelitian tentang kualitas buku teks masih
minim (Nurjannah et al., 2023). Terdapat hubungan antara mata pelajaran sains di
sekolah menengah pertama dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
karena siswa sekolah menengah pertama berada dalam tahap perkembangan
operasional formal, ketika mereka mulai mengembangkan kapasitas untuk berpikir
abstrak dan logis (Hayat et al., 2024). Siswa mulai memahami konsep yang lebih
kompleks dan kini mampu menjawab pertanyaan yang membutuhkan penalaran
deduktif (Nafisatul et al., 2024). Mereka juga mulai mempertimbangkan ide dan
kemungkinan hipotetis, yang krusial bagi pendidikan sains (Sianturi et al., 2024).
Transisi dari SMP ke SMA merupakan salah satu tahap terpenting dalam
perkembangan akademik dan sosial mereka. SMA memperkenalkan siswa pada
materi yang lebih terspesialisasi dan mendalam, yang membutuhkan keterampilan
berpikir analitis dan kritis yang mulai mereka kembangkan di SMP. Terdapat
hubungan antara sains dan banyak aktivitas sehari-hari. Salah satu cara untuk
memasukkan SDGs ke dalam pendidikan sains adalah dengan menggunakan materi
yang berkaitan dengannya (Angkarini et al., 2023).

Buku teks merupakan teks pendidikan wajib yang digunakan pada jenjang
pendidikan dasar, menengah, dan pascamenengah sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005. Materi ajar buku teks disusun sesuai
dengan standar pendidikan nasional dan dimaksudkan untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang sains dan teknologi serta karakter moral, keyakinan
agama, dan kesalehan beragama mereka. Lebih lanjut, buku teks membantu siswa
mengembangkan kemampuan kinestetik, kepekaan artistik, dan kesejahteraan
umum mereka (Mahmood, 2010). Buku teks ini memungkinkan siswa untuk belajar
mandiri tanpa bimbingan terus-menerus dari seorang instruktur karena bersifat
permanen dan dapat diakses secara terbuka (Solpa et al., 2022). Lebih lanjut,
penjelasan ringkas buku teks membantu siswa memahami konsep inti suatu mata
pelajaran dan memungkinkan mereka untuk memodifikasi pengetahuan dan
keterampilan hidup mereka agar sesuai dengan keterampilan yang diajarkan (Risma
et al., 2019).

Banyak penelitian telah mengkaji peran buku teks dalam mengintegrasikan
SDGs di berbagai bidang. Lasekan et al. (2024) menggunakan analisis tema untuk
mengkaji bagaimana SDGs dimasukkan ke dalam buku teks pendidikan
kewarganegaraan sekolah menengah kelas tiga dan empat di Chili. Al Darayseh dan
Al Hawamdeh (2024) menegaskan bahwa inklusi tema SDGs yang tidak merata
dalam buku teks sains memerlukan pendekatan yang lebih sistematis untuk
mengintegrasikan pendidikan sains. Buku teks sains harus menyeimbangkan aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selain itu, Tufaner (2024) menciptakan teknik
analisis kata kunci baru untuk mengevaluasi seberapa baik SDGs direpresentasikan
dalam buku teks bahasa Turki untuk siswa kelas delapan, yang menawarkan
instruksi yang lebih tepat kepada lembaga pendidikan tentang cara mencapai SDGs.
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Terkait topik ini, saat ini masih minim penelitian yang mengkaji beberapa SDGs
dalam kurikulum sains sekolah menengah.

Kajian dari beberapa penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk menganalisis secara menyeluruh bagaimana SDGs
dimasukkan ke dalam kurikulum sains di sekolah menengah, khususnya di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memastikan
bahwa buku teks sains membantu pencapaian SDGs dalam pendidikan selain
memenuhi kriteria akademik. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji bagaimana Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) digambarkan
dalam buku teks sains yang digunakan di sekolah menengah pertama di Medan,
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana pendidikan sains mengintegrasikan agenda global
pembangunan berkelanjutan ke dalam buku teks, yang merupakan sumber belajar
utama. Topik-topik penelitian berikut secara khusus dibahas dalam studi ini, 1)
elemen-elemen SDGs yang tercantum dalam buku teks sains SMP di Medan; 2)
pola representasi SDGs yang ditinjau berdasarkan aspek eksplisit atau implisit,
kuantitas, kualitas, serta konteksnya; 3) kesesuaian representasi tersebut dengan
prinsip-prinsip Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD).

Studi ini diharapkan dapat memberikan saran untuk meningkatkan inklusi
SDGs dalam buku teks sains SMP di Kota Medan sehingga dapat memajukan tujuan
pendidikan berkelanjutan. Lebih lanjut, penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkuat pemahaman siswa tentang peran sains dalam mendukung pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggabungkan metode analisis isi atau dokumen dengan
teknik kualitatif. Ary et al. (2006) menyatakan bahwa analisis isi atau dokumen
merupakan teknik penelitian yang digunakan untuk membuat atau mengevaluasi
konten guna mengidentifikasi karakteristik tertentu. Buku teks, surat kabar, pidato,
acara televisi, iklan, komposisi musik, dan berbagai jenis publikasi lainnya dapat
dimasukkan ke dalam materi yang dipertimbangkan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi bagaimana Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals atau SDGs) digambarkan dalam buku teks sains. Halaman, bab,
dan paragraf buku teks sains kelas tujuh menjadi subjek penelitian ini.

Buku teks sains kelas tujuh di Kota Medan menyediakan data penelitian ini.
Buku teks dipilih menggunakan prosedur pengambilan sampel berdasarkan standar
yang telah ditentukan (Sugiyono, 2013). Dua buku teks sains kelas tujuh yang
digunakan di Kota Medan menjadi sampel penelitian. Kriteria pemilihan sampel
mempertimbangkan jumlah buku teks yang digunakan oleh siswa SMP kelas tujuh
dan penerbit yang paling umum digunakan oleh siswa Kota Medan.
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Tabel 1. Tabel Identitas Buku teks

Kode Buku Penulis Penerbit Judul Buku Tahun Terbit Halaman
Victoriani,
Cece Sutia, Kementerian Buku teks
A Okky Fajar Tri 50 i dikan, IPA 2021 264
maryana, Kebudavaan SMP/MTs
Budianti,dan y Kelas VII
Sri Handayani
Kurll?ilelll\?vati Buku Teks
B Yanti herlanti, Yudhistira IPA SMP/ 2023 240
MTs Kelas
Puty VII
Yousnelly

Penclaahan bab-bab biologi dalam buku teks sains kelas tujuh
memungkinkan pengumpulan temuan penilaian. Formulir penilaian buku teks
berfungsi sebagai instrumen untuk memasukkan data yang terkumpul. Enam SDG
yang dikaji dalam penelitian ini adalah SDG 2, 3, 6, 13, 14, dan 15. Paragraf
lengkap, gambar, tabel berlabel, komentar singkat dan mendalam, pertanyaan di
dalam dan di luar bab, serta prosedur laboratorium atau latihan praktik yang
komprehensif termasuk di antara bagian atau unit teks yang dikaji (Chiappetta &
Filman, 2007). Kami tidak melihat halaman yang hanya berisi kosakata dan
pertanyaan tinjauan atau halaman yang berisi tujuan dan sasaran pembelajaran.

Berikut ini merupakan implementasi strategi pengumpulan data. Peneliti
terlebih dahulu menemukan konten SDG spesifik dalam buku teks yang dipilih.
Selanjutnya, materi tersebut ditelaah berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah
ditentukan, dengan fokus utama pada struktur dan penyajian konten SDG, bukan
pada tingkat kerumitan atau konflik materinya. Setelah itu, peneliti menelaah dan
membandingkan temuan dari berbagai publikasi ilmiah. Terakhir, dilakukan
analisis terhadap persamaan dan perbedaan antara buku teks ilmiah terbitan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan buku teks terbitan Yudhistira.

Validitas menurut pengetahuan, norma, dan paradigma dikenal sebagai
validitas data.. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tekik pemeriksaan
didasarkan atas sejumlah kreteria tertentu Husnullail et al., (2024). Teknik
pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

Penilaian ahli (expert appraisal) adalah metode yang melibatkan pakar di
bidang tertentu untuk menyampaikan dan memperoleh informasi yang relevan.
Dalam konteks buku teks sains yang terkait dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), penilaian ahli sangat penting untuk memastikan bahwa data
yang disajikan valid dan dapat diandalkan. Proses ini dimulai dengan
mengidentifikasi para ahli yang memiliki pengetahuan mendalam tentang topik,
dan aspek yang dianalisis. Setelah data terkumpul dari buku teks, pendapat para ahli
diminta untuk menilai apakah informasi tersebut benar.
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HASIL PENELITIAN

Temuan penelaahan dua buku teks sains sekolah menengah pertama, Buku
Sains A dan Buku Sains B, mengungkapkan persamaan sekaligus perbedaan dalam
cakupan topik dan cara SDGs diintegrasikan ke dalam kurikulum. Tinjauan materi
terkait dalam kedua buku yang digunakan sebagai sampel penelitian dilakukan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) disajikan dalam buku teks sains untuk siswa
sekolah menengah pertama kelas tujuh. Temuan penelitian kemudian ditampilkan
pada tabel 2 yang mencakup kategori, tingkat debat, jenis ekspresi, kutipan atau
ilustrasi yang mendukung temuan, serta hubungan antara SDGs dan disiplin ilmu
sains.

Tabel 2. Representasi SDGs dalam Buku Teks IPA SMP

SDGs Topik IPA Bentuk . Kategori Kedalaman Contoh Kutipan/Ilustrasi
Representasi Bahasan
Penjelasan
mengenai
bagaimana
pengelompokan
(klasifikasi)
makhluk Makanan dipecah dan diubah
hidup dapat menjadi molekul-molekul dasar
membantu seperti glukosa melalui proses
manusia respirasi seluler, yang kemudian
SDGs 2 : Klasifikasi mengidentifikasi mengl{bahnya menjadi energi.
dan .. Karbohidrat adalah energi kimia
Bebas Makhluk Implisit Penyebutan . .
. memanfaatkan yang diubah tumbuhan dari
Kelaparan Hidup . -
organisme yang cahaya matahari. "Hewan
bemnilai gizi mengonsumsi makhluk hidup
tinggi? lain, seperti tumbuhan dan
Baik dalam hewan lainnya, untuk
kehidupan mendapatkan energi."
sehari-hari
dan/atau
dalam praktik
pertanian serta
peternakan?
Semua makhluk hidup mampu
bereproduksi. Ini berarti mereka
dapat menghasilkan keturunan
Penjelasan tentang yang menyerupai induknya.
SDGs 3 : . .
bagaimana buku Reproduksi aseksual dan seksual
kesehatan . . .
dan Klasifikasi teks menjelaskan Peniclasan merupakan dua bentuk
. Makhluk tentang kesehatan Implisit " reproduksi. Reproduksi seksual
Kesejahtera . singkat
Hidup seksual dan membutuhkan penyatuan sel
an Yang . . .
Baik reproduksi pada kelamin jantan dan betina.
masyarakat Reproduksi aseksual tidak
membutuhkan penyatuan sel
kelamin jantan dan betina, dan
hanya membutuhkan satu induk.
Air merupakan materi istimewa
Penjelasan karena keterlibatannya secara
Zat dan mengenai langsung maupun tidak langsung
hubungan antara di lingkungan dalam bentuk
perubahanny air bersih dengan padat, cair, dan gas (proses yang
SDGs 6 : Air a dan Penjelasan R )
. . kesehatan dan .. disebut siklus air, yang
Bersih dan Ekologi . Eksplisit (Konseptual) .. .
- kebersihan dijelaskan di halaman 63).
Sanitasi Keanekaraga . + gambar
. lingkungan serta Halaman 181 membahas
man Hayati . . .
. . dampak kesehatan bagaimana polusi memengaruhi
di Indonesia L Lo . :
dan sanitasi individu melalui penyakit dan
lingkungan bencana alam. Di antara

berbagai aktivitas manusia yang
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secara tidak sengaja
berkontribusi terhadap polusi
antara lain penggunaan
kendaraan bermotor, membuang
sampah sembarangan, dan
pembuangan sampah langsung
ke sungai.

Zat dan
Perubahan
dan Ekologi
dan
keanekaraga
man Hayati

Penjelasan
mengenai dampak
perubahan iklim
dan upaya
mitigasinya

SDGs 13 :
penanganan
Perubahan
Iklim

Penjelasan

Eksplisit Konseptual

Menurut penjelasan di halaman
78, "Jika suhu Bumi terus
meningkat akibat berbagai

aktivitas manusia, yang
mengakibatkan peningkatan gas
rumah kaca, permukaan laut
akan naik, menyebabkan banjir...
gangguan iklim seperti banjir
yang meluas, badai, tanah
longsor, angin kencang,
gelombang laut yang tinggi, dan
kekeringan akibat kenaikan suhu
global." Sektor sumber daya
alam, pembangkit listrik tenaga
air, pertanian, dan perikanan
semuanya akan terdampak.
Lebih lanjut, tindakan mitigasi
dan konservasi dijelaskan di
halaman 182. Daur ulang,
penanaman kembali, pengolahan
sampah, dan penggunaan
sumber energi alternatif adalah
beberapa contoh praktik
konservasi.

Penjelasan
informasi
mengenai

perlindungan
ekosistem laut

SDGs 14
:Kehidupan
di Bawah
Air

Penjelasan
(Konseptual)

Ekologi dan
Keanekaraga
man Hayati

Eksplisit

Melestarikan keanekaragaman
hayati, termasuk tumbuhan dan
hewan, di habitat aslinya
merupakan tujuan konservasi in-
situ. Agar spesies tersebut dapat
bertahan hidup, habitat yang
akan digunakan sebagai lokasi
konservasi perlu sesuai dan
dijaga. Menjaga keamanan dan
kebersihan lingkungan alami
biota laut merupakan salah satu
cara untuk melindunginya.
Spesies laut dapat dipindahkan
sementara ke daerah yang lebih
aman untuk ditinggali jika
habitat aslinya terancam.
Konservasi sangat penting untuk
memastikan kelangsungan hidup
makhluk dan tumbuhan laut.

Pentingnya
program
konservasi dapat
berkontribusi pada
pelestarian
keanekaragaman
hayati didarat

Ekologi dan
Keanekaraga
man Hayati

SDGs 15
Kehidupan
Di Darat

Eksplisit + Nilai

Penjelasan
Konseptual

Konservasi

Contoh strategi konservasi
meliputi daur ulang, penanaman
kembali, pengolahan limbah,
dan penggunaan sumber energi
alternatif. Pelestarian spesies
yang terancam punah dapat
dibantu dengan taktik seperti
program pemuliaan, bank benih
tanaman, pendidikan, serta
pemantauan dan perlindungan
spesies dan habitatnya.
Konservasi adalah proses
pengelolaan sumber daya hayati
alam secara cermat untuk
menjaga keberlanjutan populasi
biologis dengan meningkatkan
dan mempertahankan
keanekaragaman hayatinya.
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PEMBAHASAN

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals atau
SDGs) belum sepenuhnya sejalan dengan prinsip Education for Sustainable
Development (ESD) karena penyampaiannya di kelas masih sangat bervariasi, baik
dari segi eksplisit maupun implisit, kuantitas, kualitas, dan konteks. Dalam
kurikulum nasional maupun pendidikan tinggi, pola penggambaran SDGs secara
eksplisit dan implisit sering kali kurang diperhatikan (Poza-Vilches et al., 2021).
Beberapa SDGs hanya disebutkan secara singkat dalam pembahasan topik atau
kompetensi tertentu dan belum menjadi tujuan pembelajaran utama (Chang & Lien,
2020).

Isu lingkungan merupakan tema SDGs yang paling sering muncul,
khususnya SDGs 13 (Penanganan Perubahan Iklim), SDGs 14 (Kehidupan di
Bawah Air), dan SDGs 15 (Kehidupan di Darat). Meskipun penyajiannya terbatas
dan belum terstruktur secara sistematis, aspek lingkungan cenderung disajikan
secara lebih terbuka. Sebaliknya, aspek sosial dan ekonomi seperti SDGs 2 (7Tanpa
Kelaparan), SDGs 3 (Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan), dan SDGs 6 (4ir
Bersih dan Sanitasi Layak) relatif kurang terwakili. Distribusi integrasi SDGs juga
tidak merata di seluruh jenjang pendidikan, dengan tingkat kedalaman yang
bervariasi antar topik (Qablan et al., 2025).

Beberapa kurikulum hanya menempatkan SDGs pada ranah pengetahuan
dasar tanpa mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, sikap reflektif,
dan penerapan dalam konteks kehidupan nyata. Faktor sosial, ekonomi, dan
lingkungan sering kali disajikan secara terpisah, bukan sebagai satu kesatuan yang
holistik dan saling berhubungan (Kioupi & Voulvoulis, 2019; Chang & Lien, 2020).
Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual mengenai SDGs belum
diiringi dengan penguatan aspek afektif dan psikomotorik yang menjadi esensi
pendidikan untuk keberlanjutan.

Secara keseluruhan, buku teks sains kelas VII masih belum sepenuhnya
merepresentasikan integrasi SDGs sesuai dengan prinsip-prinsip ESD (Molina et
al., 2023). Agar implementasi ESD lebih efektif, integrasi SDGs perlu dirancang
dengan pendekatan yang lebih sistematis, reflektif, dan berorientasi pada tindakan.
Pembelajaran hendaknya tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kesadaran transformatif, serta kepekaan
terhadap tantangan keberlanjutan global (Kioupi & Voulvoulis, 2020).

Hambatan utama dalam penerapan ESD di buku teks sains adalah
kurangnya integrasi lintas disiplin yang dapat menghubungkan ilmu pengetahuan
dengan dimensi sosial dan etika kehidupan (Kioupi & Voulvoulis, 2019). Selain itu,
ranah emosional dan psikomotorik siswa masih kurang diperhatikan karena proses
pembelajaran cenderung berfokus pada aspek kognitif. Partisipasi orang tua, guru,
dan masyarakat dalam penyusunan serta pelaksanaan kurikulum juga masih terbatas
(Zguiri et al., 2021). Fragmentasi informasi dalam sistem pendidikan membuat
pengalaman belajar siswa menjadi parsial dan kurang bermakna.
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Untuk menjawab tantangan tersebut, kurikulum perlu dikaji dan diperbarui
secara berkala agar selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan isu global
(Qablan et al., 2025). Pembaruan kurikulum harus menempatkan pengembangan
keterampilan dan sikap sejajar dengan aspek pengetahuan, sehingga siswa mampu
berpikir kritis, memiliki kepedulian lingkungan, dan berpartisipasi aktif dalam aksi
keberlanjutan. Selain itu, sistem penilaian perlu menilai tidak hanya pemahaman
konseptual, tetapi juga kemampuan siswa dalam menerapkan nilai-nilai
keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana disarankan oleh Chang
dan Lien (2020).

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa integrasi SDGs dalam buku
teks IPA SMP kelas VII masih bersifat parsial dan belum memenuhi prinsip
Education for Sustainable Development (ESD) karena fokus utama masih pada
aspek kognitif, bukan pada pengembangan keterampilan, sikap, dan tindakan nyata.

SIMPULAN

Berdasarkan prinsip-prinsip Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan
(ESD), analisis menunjukkan bahwa pada buku teks sains SMP kelas tujuh di Kota
Medan, representasi aspek-aspek SDGs belum merata dan masih sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Integrasi SDGs dalam buku teks masih terbatas
pada pengetahuan kognitif, belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kesadaran lingkungan, dan orientasi pada tindakan nyata. Oleh
karena itu, penyesuaian kurikulum yang berkelanjutan, peningkatan kualitas
sumber daya pembelajaran, dan penguatan kemampuan guru diperlukan agar
integrasi SDGs dalam pendidikan sains lebih komprehensif, transformatif, dan
relevan dengan tantangan regional dan global.
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